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Abstract. Kekerasan seksual pada anak merupakan masalah serius yang dapat berdampak pada kondisi fisik,
psikologis, dan sosial anak. Anak usia prasekolah masih membutuhkan perlindungan dan pendampingan dari orang
tua. Pengetahuan orang tua menjadi salah satu dasar dalam mendukung perlindungan anak. Mengetahui gambaran
pengetahuan orang tua tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak prasekolah di TK IT Hajah Siti Fatimah.
Penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif cross-sectional. Populasi adalah seluruh orang tua yang memiliki anak
prasekolah di TK IT Hajah Siti Fatimah sebanyak 50 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak. Analisis
data dilakukan secara univariat dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Sebagian besar
responden berada pada kelompok usia dewasa madya (26—45 tahun), yaitu 44 responden (88%). Pendidikan
menengah dimiliki oleh 30 responden (60%), sedangkan 32 responden (64%) tidak bekerja. Hasil pengukuran
menunjukkan seluruh responden, yaitu 50 orang (100%), memiliki pengetahuan dalam kategori baik. Tidak terdapat
responden dengan pengetahuan kategori cukup maupun kurang. Pengetahuan orang tua tentang pencegahan
kekerasan seksual pada anak prasekolah di TK IT Hajah Siti Fatimah seluruhnya berada dalam kategori baik
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada usia dini, anak-anak belajar tentang batasan fisik dan konsep privasi. Menurut American
Academy of Pediatrics, mengajarkan anak tentang "bagian tubuh yang tidak boleh disentuh oleh orang
lain" adalah bagian penting dari pendidikan seks yang melindungi anak dari potensi bahaya (Apriliyani &
Munawwarah, 2024). Menurut laporan dari United Nations International Children's Emergency Fund
(UNICEF), anak-anak yang memiliki pengetahuan dasar tentang tubuh mereka dan konsep privasi
cenderung lebih mampu mengenali dan melaporkan situasi berisiko. Pendidikan seks sejak dini
memainkan peran penting dalam membekali anak-anak dengan keterampilan yang diperlukan untuk
melindungi diri dari pelecehan atau kekerasan seksual (UNICEF, 2023).



Pendidikan seks harus dikenalkan pada anak sejak usia dini. Masa usia dini (golden age) adalah masa
awal kehidupan anak yang paling penting. Pada masa ini anak sangat mudah menerima segala informasi
dan stimulasi bagi perkembangannya di masa depan. Pendidikan seks sangat penting diberikan pada anak
usia dini untuk menghindarkan anak dari maraknya kasus kekerasan seksual pada saat sekarang ini.
Pengenalan pendidikan seks pada anak usia dini masih tergolong rendah di Indonesia (Ismiulya et al.,
2022).

Pendidikan seks adalah pendidikan yang mengenalkan tentang pemahaman tentang seksualitas
yang bertujuan agar terhindar dari permasalahan ataupun kejahatan seksual yang tidak diinginkan.
Pendidikan seks bisa dikenalkan kepada anak sejak usia dini. Pemahaman yang diberikan kepada anak
bertujuan untuk mendapatkan informasi melalui pendekatan secara pendidikan agar anak dapat
menerima informasi yang tepat dan akurat (Prahasti et al., 2025). Pendidikan seks menjadi salah satu
sarana sebagai edukasi tentang kesehatan alat reproduksi dan upaya pencegahan dari permasalahan
seksual dalam kehidupan seseorang (Wajdi & Arif, 2021).

Pendidikan tentang seks dapat dikenalkan oleh orang tua sebagai pendidik pertama bagi anaknya.
Ketidaktahuan orang tua dapat memberikan pemahaman yang salah kepada anak yang dapat berdampak
pada perkembangan seksual anak dan terjadinya perilaku seksual tidak sehat di kemudian hari (Apriliyani
& Munawwarah, 2024). Pendidikan seks yang baik dan benar akan memberikan pemahaman yang baik
pula terhadap anak dan sebagai pencegahan agar anak terhindar dari kejahatan seksual seperti menjadi
korban pedofil dan kaum Lesbi, Gay, Bisexual dan Transgender (LGBT) (Prahasti et al., 2025). Materi dari
pendidikan seks bagi anak usia dini tentunya disesuaikan dengan usia anak. Pengenalan nama-nama organ
reproduksi dan masing-masing fungsinya, mengenalkan perbedaan antara organ reproduksi anak laki-laki
dan perempuan, serta mengenalkan anak bagian tubuh mana saja yang tidak boleh disentuh ataupun
dilihat oleh orang lain (Susiani et al., 2024).

Kekerasan seksual apakah itu terjadi di dalam atau di luar lembaga pendidikan umumnya korban
rata-rata mengenali pelaku. Anak-anak adalah populasi yang sangat rentan dengan jumlah lebih banyak
dibandingkan orang dewasa korban kekerasan seksual. Kekerasan seksual terjadi tidak hanya di
lingkungan yang tidak bersahabat terhadap anak tetapi juga di tempat-tempat yang dimaksudkan untuk
melindungi mereka, seperti rumah, lokasi untuk pendidikan anak-anak, dan fasilitas untuk perawatan
kesehatan, termasuk ruang pemeriksaan pasien. Pelaku kekerasan seksual terhadap anak tidak hanya
yang dikenali oleh korban, tetapi ada juga yang dapat dipercaya dan dikenali oleh korban, termasuk
anggota keluarga, guru, dokter, teman, dan bahkan pejabat pemerintah. Hal ini menunjukkan bahwa
keselamatan anak-anak terancam dan anak sangat rentan di hampir semua bidang sosial yang
memungkinkan (Handayani, 2018).

Kabupaten Banyumas masih menjadi persoalan serius dan cenderung menunjukkan tren
peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi ini mencerminkan bahwa berbagai upaya
pencegahan dan penanganan yang telah dilakukan belum sepenuhnya mampu menekan angka kekerasan
secara signifikan. Berdasarkan laporan yang disampaikan oleh dinas kesehatan serta lembaga layanan
perlindungan anak di Kabupaten Banyumas, jumlah kasus kekerasan anak yang tercatat dari tahun ke
tahun menunjukkan dinamika yang perlu dicermati secara lebih mendalam. Mengingat jumlahnya yang
tergolong tinggi 71 kasus kekerasan terhadap anak di tahun 2024 dan 85 kasus kekerasan terhadap anak
di tahun 2025 (Fadilah et al., 2026).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Kota Purwokerto, pada 5 orang tua anak. Diperoleh data
3 dari 5 orang tua mengungkapkan bahwa mereka tidak terbuka kepada anak, setiap adanya masalah anak



)

OPENy

(o)

Jurnal Edutama Multidiciplinary Indonesian
Vol. 2 No. 4 : July (2026)
E-ISSN:

“ ACCESS

https://journal.journeydigitaledutama.com
di TK ataupun dengan temannya, orang tua anak tidak mengetahui dan tidak memberikan solusi terhadap
masalah yang terjadi pada anak tersebut. Tiga dari 5 orang tua tidak pernah mendapatkan pendidikan
seksual dari tenaga kesehatan sehingga mereka tidak mengetahui batasan tubuh yang menjadi privasi
bagi anak mereka. Dua orang tua lainnya telah mengatakan sudah memberikan pendidikan seksual seperti
bagaimana cara berpakaian yang baik, dan menjaga bagian tubuh yang tidak boleh dilihat dan disentuh
oleh orang lain kepada anak mereka.

Kejadian kekerasan seksual pada anak terus meningkat setiap waktu yang mana akan berdampak
buruk bagi tumbuh kembang anak dan traumanya akan terbawa hingga anak tumbuh dewasa. Orang tua
sebagai sumber pendidikan utama bagi anak sangat berperan penting dalam memaksimalkan program-
program pencegahan kekerasan seksual pada anak. Namun, edukasi tentang kekerasan seksual pada anak
masih kurang dilakukan dan masih menjadi hal tabu untuk dibicarakan. Penelitian-penelitian yang telah
dilakukan juga belum ada yang menggambarkan secara kompleks tentang pengetahuan orang tua tentang
edukasi pencegahan kekerasan seksual pada anak pra sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran pengetahuan orang tua tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak
pra sekolah di TK IT Hajah Siti Fatimah Purwokerto.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif cross-sectional.
Penelitian kuantitatif digunakan karena data yang diperoleh berupa angka yang dapat dianalisis secara
statistik. Desain cross-sectional dipilih karena pengukuran variabel dilakukan pada satu waktu yang sama,
tanpa adanya tindak lanjut atau observasi berulang dalam periode tertentu. Desain deskriptif digunakan
untuk mengetahui gambaran antara pengetahuan orang tua tentang pencegahan kekerasan seksual pada
anak prasekolah di TK IT Hajah Siti Fatimah Kota Purwokerto.

Penelitian ini dilaksanakan di TK IT Hajah Siti Fatimah Kota Purwokerto. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa TK IT Hajah Siti Fatimah merupakan salah satu lembaga pendidikan
anak usia dini yang memiliki jumlah orang tua siswa yang cukup serta mudah dijangkau oleh peneliti.
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2025 sampai dengan Agustus 2026. Pengambilan data
dilakukan pada tanggal 10 Juni 2026.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang memiliki anak usia prasekolah di TK
IT Hajah Siti Fatimah Kota Purwokerto sebanyak 50 orang tua atau wali. Sampel adalah bagian dari
populasi yang menjadi objek penelitian (N. Suryani et al., 2023). Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan total sampling, seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian
yaitu sebanyak 50 orang tua atau wali.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel utama, yaitu pengetahuan orang tua yang
berperan sebagai variabel independen. Variabel ini digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman
orang tua terkait pencegahan kekerasan seksual pada anak. Dalam penelitian ini, pengetahuan orang tua



menjadi fokus utama yang diduga dapat memengaruhi aspek lain dalam konteks perlindungan anak di
lingkungan keluarga.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skala Kategori

Tingkat pemahaman
orang tua mengenai
Pengetahuan konsep kekerasan
Orang Tua seksual dan upaya
pencegahannya pada
anak prasekolah

1. Baik: 76-100%
Kuesioner Ordinal 2. Cukup: 56-75%
3. Kurang: <56%

1. Dewasa awal
(18-25 tahun) 2.
Dewasa madya
(26-45 tahun) 3.
Dewasa akhir (46-

Usia responden orang
2 Usia tua pada saat Kuesioner Ordinal
penelitian dilakukan

65 tahun)
Tingkat pendidikan 1. Dasar: SD/SMP
- formal terakhir yang . . 2. Menengah:
3 Pendidikan ditempuh oleh orang Kuesioner Ordinal SMA/SMK 3.
tua Tinggi: D3/51/S2
Aktivitas utama yang 1. Tidak Bekerja
4 Pekerjaan dilakukan orang tua Kuesioner Nominal 2. 'Swasta,
untuk memperoleh Wiraswasta dan
penghasilan Buruh 3. PNS

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
agar proses penelitian berjalan secara sistematis dan memperoleh hasil yang valid serta reliabel. Pada
penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa kuesioner tertutup yang diambil dari peneliti sebelumnya
yaitu Nurasih (2020) berdasarkan teori dan indikator pengetahuan mengenai pencegahan kekerasan
seksual pada anak usia pra sekolah. Instrumen penelitian sudah dilakukan uji validitas oleh peneliti
sebelumnya (Nurasih, 2020), dengan hasil r hitung 0,560 (r hitung lebih besar dari tabel 0,444). Uji
reliabilitas nilai Cronbach alpha sebesar 0,7, sehingga instrumen sudah valid dan reliabel.

Kuesioner dalam penelitian ini disusun menggunakan skala Likert, yaitu kuesioner pengetahuan
orang tua terkait pencegahan kekerasan seksual pada anak prasekolah. Instrumen kuesioner disusun
berdasarkan kajian teori serta diadaptasi dari penelitian sebelumnya yang relevan, kemudian disesuaikan
dengan karakteristik responden dan konteks lokasi penelitian. Tahapan pengisian kuesioner adalah
sebagai berikut:

1. Persiapan penelitian: Peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah
disusun berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan. Selain itu, peneliti juga
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menyiapkan lembar persetujuan responden (informed consent) serta perlengkapan administrasi
penelitian lainnya.
Pendekatan kepada responden: Peneliti mendatangi lokasi penelitian yaitu TK IT Hajah Siti
Fatimah dan berkoordinasi dengan pihak sekolah terkait pelaksanaan penelitian. Calon responden
yaitu orang tua siswa yang memenuhi kriteria inklusi penelitian.
Penjelasan penelitian: Peneliti menjelaskan kepada responden mengenai tujuan penelitian,
manfaat penelitian, serta prosedur pengisian kuesioner. Peneliti juga menegaskan bahwa data
yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah.
Persetujuan responden: Responden yang bersedia berpartisipasi diminta untuk menandatangani
lembar persetujuan (informed consent) sebagai bentuk kesediaan mengikuti penelitian secara
sukarela tanpa paksaan.
Pembagian dan pengisian kuesioner: Kuesioner dibagikan secara langsung kepada responden.
Responden diminta untuk mengisi kuesioner sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan.
Peneliti memberikan waktu yang cukup agar responden dapat mengisi dengan tenang dan sesuai
kondisi sebenarnya.
Pengumpulan kembali kuesioner: Setelah selesai diisi, kuesioner dikumpulkan kembali oleh
peneliti pada hari yang sama untuk menghindari kehilangan data dan memastikan kelengkapan
jawaban.
Pemeriksaan data: Peneliti memeriksa kembali kuesioner yang telah dikumpulkan untuk
memastikan tidak ada data yang kosong atau tidak lengkap. Jika ditemukan ketidaklengkapan
data, peneliti melakukan klarifikasi kepada responden apabila diperlukan.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data untuk memudahkan proses
Tahapan pengolahan data dalam penelitian ini meliputi:

Editing: Peneliti mengedit kelengkapan dan kebenaran data meliputi apakah pertanyaan telah
terjawab semua dengan lengkap, apakah jawaban sudah jelas, apakah jawabannya relevan
dengan pertanyaan, dan apakah jawaban konsisten dengan pertanyaan yang lainnya.

Scoring: Scoring adalah memberikan skor terhadap item-item yang perlu diberi skor, pemberian
skor dalam penelitian ini pada setiap jawaban responden berdasarkan pedoman penilaian yang
telah ditentukan. Jawaban benar diberikan skor 1 dan jawaban salah diberikan skor 0. Jumlah skor
kemudian dihitung untuk mengetahui tingkat pengetahuan responden.

Tabel 2. Tabel Scoring

Pertanyaan No Soal Jumlah

1,2,6,7,10,11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 21, 22, 24,

Positif 55

16

Negatif 3,4,5,8,9,18, 19, 20, 23 9




Pertanyaan No Soal Jumlah

Total 25
Pernyataan positif: Benar = skor 1, Salah = skor 0
Pernyataan negatif: Benar = skor 0, Salah = skor 1

3. Coding: Coding adalah kegiatan memberikan kode tertentu pada setiap jawaban responden agar
memudahkan proses pengolahan data. Karakteristik responden juga diberikan kode sesuai
kategori yang telah ditentukan.

1). Usia: Dewasa awal (18-25 tahun) = kode 1; Dewasa madya (26-45 tahun) = kode 2; Dewasa

akhir (46-65 tahun) = kode 3

2). Pendidikan: Dasar = kode 1; Menengah = kode 2; Tinggi = kode 3.

3) Pekerjaan: Tidak Bekerja = kode 1; Swasta/Buruh/Wiraswasta = kode 2; PNS = kode

Pengetahuan: Kurang = kode 1; Cukup = kode 2; Baik = kode 3

4. Entry Data: Data yang telah diberi kode dan skor kemudian dimasukkan ke dalam program
komputer, untuk mempermudah proses analisis data.

5. Cleaning Data: Cleaning dilakukan dengan memeriksa kembali data yang telah diinput untuk
menghindari kesalahan penginputan dan memastikan tidak terdapat data ganda atau data yang
hilang. Peneliti mengecek kembali data yang sudah dimasukan untuk melihat kemungkinan
adanya kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya. Kemudian dilakukan koreksi.

6. Tabulasi: Peneliti membuat tabel-tabel data sesuai dengan tujuan penelitian dan diinginkan oleh

peneliti.

Untuk memperoleh kesimpulan penelitian yang tepat, maka data yang telah dikumpulkan terlebih
dahulu dilakukan analisis. Analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis univariat. Analisis
univariat bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan karakteristik masing-masing variabel
penelitian secara deskriptif. Analisis ini digunakan untuk mengetahui distribusi data dari setiap
variabel yang diteliti, yaitu pengetahuan orang tua tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak
prasekolah. Hasil analisis univariat disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase,
sehingga dapat memberikan gambaran umum mengenai tingkat pengetahuan orang tua di TK IT Hajah
Siti Fatimah Kota Purwokerto.

Rumus:

P=£><100%

Keterangan:

P: Persentase responden dalam suatu kategori

F: Frekuensi (jumlah responden) pada kategori tertentu
N: Jumlah total seluruh responden

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Penelitian ini menghasilkan beberapa uraian mengenai karakteristik orang tua serta gambaran

pengetahuan orang tua tentang kekerasan pada anak pra sekolah di TK IT Hajah Siti Fatimah. Penguraian
hasil yang dipaparkan pada bab ini dengan mengikuti batasan rumusan masalah yaitu bagaimana
gambaran pengetahuan orang tua tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak pra sekolah di TK IT
Hajah Siti Fatimah, hasil penelitian ini didasarkan pada hasil perolehan kuesioner gambaran pengetahuan
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orang tua tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak pra sekolah di TK IT Hajah Siti Fatimah yang
memberi indikator untuk mengukur pengetahuan orang tua.

Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan sampel responden sebanyak 50 yang
terpilih di TK IT Hajah Siti Fatimah, karakteristik orang tua di TK IT Hajah Siti Fatimah dilihat berdasarkan
usia, pendidikan dan pekerjaan sebagai berikut:
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (Usia, Pendidikan dan Pekerjaan) di TK IT Hajah Siti
Fatimah 2026

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Usia

Dewasa awal (18-25 tahun) 0 0
Dewasa madya (26-45 tahun) 44 88,0
Dewasa akhir (46-65 tahun) 6 12,0
Total 50 100
Pendidikan

Dasar 0 0
Menengah 30 60,0
Tinggi 20 40,0
Total 50 100
Pekerjaan

Tidak Bekerja 32 64,0
Swasta/Wiraswasta dan Buruh 14 28,0
PNS 4 8,0




Karakteristik

Frekuensi

Persentase (%)

Total

50

100

Sumber: Data Diolah, 2026

Berdasarkan tabel 4.1 hasil analisis didapatkan bahwa mayoritas responden dengan usia 26-45 tahun
sebanyak 44 responden (88%), pendidikan terakhir yaitu tingkat Menengah sebanyak 30 responden (60%),
dengan pekerjaan tidak bekerja sebanyak 32 responden (64%).

2. Pengetahuan Orang Tua
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan sampel responden sebanyak 50 yang terpilih di
TK IT Hajah Siti Fatimah, pengetahuan orang tua di TK IT Hajah Siti Fatimah dilihat berdasarkan sebagai
berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Orang Tua di TK IT Hajah Siti Fatimah 2026

Pengetahuan Jumlah (n) Persentase
Baik 50 100%
Cukup 0 0%
Kurang 0 0%

Total 50 100%

Sumber: Data Diolah, 2026
Data menunjukkan bahwa sebanyak 50 orang memiliki pengetahuan yang baik dalam kategori
pengetahuan kekerasan seksual pada anak pra sekolah di TK IT Hajah Siti Fatimah.

3.2 Pembahasan
Karakteristik Responden di TK IT Hajah Siti Fatimah (Usia, Pendidikan, dan Pekerjaan)

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden berada pada kelompok usia dewasa madya
(26—-45 tahun) sebanyak 44 responden (88%), sedangkan responden usia dewasa akhir (46—65 tahun)
sebanyak 6 responden (12%). Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden termasuk
dalam kategori dewasa madya. Usia merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang. Orang tua pada usia dewasa madya umumnya telah memiliki kematangan
berpikir, pengalaman hidup, serta tanggung jawab dalam mengasuh anak sehingga lebih mudah
memahami informasi mengenai pencegahan kekerasan seksual. Pada usia tersebut kemampuan
menerima, mengolah, dan menerapkan informasi kesehatan juga cenderung lebih baik dibandingkan usia
yang lebih muda (Notoatmodjo, 2018).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok usia dewasa madya memiliki proporsi terbesar
sebagai responden, sehingga dapat menjadi salah satu faktor yang mendukung tingginya tingkat
pengetahuan orang tua mengenai pencegahan kekerasan seksual pada anak pra sekolah. Sebagian besar
responden memiliki tingkat pendidikan menengah, sebanyak 30 responden (60%) memiliki pendidikan
menengah dan 20 responden (40%) memiliki pendidikan perguruan tinggi, sedangkan tidak terdapat
responden dengan pendidikan dasar. Pendidikan dapat memberikan kemampuan kepada seseorang
untuk menerima dan memahami informasi. Namun, pendidikan formal tidak dapat dijadikan satu-satunya
dasar untuk menentukan tingkat pengetahuan, karena informasi juga dapat diperoleh melalui
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pengalaman, lingkungan, media informasi, sekolah, maupun tenaga kesehatan. Hal tersebut penting
diperhatikan karena penelitian dalam dokumen juga menunjukkan bahwa pemahaman dapat bervariasi
pada berbagai jenjang pendidikan sehingga diperlukan edukasi yang spesifik dan berkelanjutan.

Mayoritas responden bekerja sebagai tidak bekerja sebanyak 32 responden (64%), diikuti
swasta/wiraswasta/buruh sebanyak 14 responden (28%), dan PNS sebanyak 4 responden (8%). Pekerjaan
dapat memengaruhi kesempatan seseorang dalam memperoleh informasi. Orang tua yang bekerja
memiliki peluang mendapatkan informasi dari lingkungan kerja, media, maupun pelatihan. Sementara itu,
ibu rumah tangga umumnya memiliki waktu yang lebih banyak untuk mendampingi anak dan memperoleh
informasi dari posyandu, sekolah, tenaga kesehatan, maupun media elektronik. Dengan demikian,
pekerjaan bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan tingkat pengetahuan. Kesadaran
orang tua untuk terus mencari informasi yang benar mengenai perlindungan anak juga sangat
berpengaruh (Nursalam, 2020).

Selain pendidikan dan pekerjaan, asal informasi juga perlu diperhatikan. Dokumen penelitian
menyebutkan bahwa banyak orang tua menggunakan media sosial dan internet sebagai sumber
informasi, tetapi tidak seluruh informasi yang tersedia dapat dipastikan valid. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan kesalahpahaman dalam menerapkan pencegahan kekerasan seksual. Oleh karena itu,
orang tua perlu memperoleh informasi dari sumber yang dapat dipertanggungjawabkan, seperti tenaga
kesehatan, sekolah, dan lembaga resmi. Dengan demikian, karakteristik responden dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas orang tua berada pada usia dewasa madya, memiliki pendidikan
menengah, dan merupakan ibu rumah tangga. Karakteristik tersebut memberikan gambaran mengenai
latar belakang responden yang menjadi dasar dalam menggambarkan pengetahuan orang tua tentang
pencegahan kekerasan seksual pada anak pra sekolah. Namun, berdasarkan desain penelitian yang
bersifat deskriptif, hasil tersebut tidak dapat digunakan untuk menyatakan bahwa usia, pendidikan, atau
pekerjaan menyebabkan tingkat pengetahuan menjadi baik.

Pengetahuan Orang Tua di TK IT Hajah Siti Fatimah

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh responden orang tua (50 orang atau 100%) memiliki tingkat
pengetahuan dalam kategori baik, sedangkan tidak terdapat responden yang memiliki kategori
pengetahuan cukup maupun kurang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa orang tua telah memiliki
pemahaman yang baik mengenai pencegahan kekerasan seksual terhadap anak pra sekolah. Pengetahuan
tersebut meliputi pentingnya mengenalkan bagian tubuh pribadi kepada anak, mengajarkan anak
membedakan sentuhan yang aman dan tidak aman, mengajarkan anak untuk mengatakan "tidak"
terhadap tindakan yang tidak pantas, serta mendorong anak agar berani melaporkan kejadian yang
membuatnya merasa tidak nyaman.

Berdasarkan analisis kuesioner, skor pada pertanyaan no 9 berdasarkan yaitu tentang "Tempat
yang umum dan ramai beresiko tinggi terjadinya kekerasan seksual pada anak", hal ini bisa dikarenakan
keterbatasan pengetahuan orang tua dalam mengenali faktor risiko kekerasan seksual pada anak,
sehingga tempat ramai dan umum dianggap selalu memiliki risiko tinggi, padahal risiko tinggi dipengaruhi
oleh kesempatan pelaku, kondisi lingkungan, dan pengawasan terhadap anak memiliki skor terendah.

Tingkat pengetahuan yang baik kemungkinan dipengaruhi oleh kemudahan akses informasi
melalui media massa, internet, tenaga kesehatan, maupun kegiatan penyuluhan yang diberikan di
lingkungan sekolah dan masyarakat. Pengetahuan yang baik diharapkan dapat meningkatkan



kemampuan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nurasih (2020) yang
menunjukkan bahwa pengetahuan orang tua mengenai pencegahan kekerasan seksual dipengaruhi oleh
karakteristik responden, terutama usia, pendidikan, dan kemudahan memperoleh informasi.

Temuan Nurasih (2020) memperlihatkan bahwa karakteristik individu dan akses informasi
merupakan aspek yang penting dalam pembentukan pengetahuan orang tua. Usia dapat berkaitan
dengan pengalaman yang dimiliki, sedangkan pendidikan dapat membantu seseorang memahami
informasi yang diterima. Sementara itu, kemudahan memperoleh informasi memberikan kesempatan
kepada orang tua untuk memperbarui pengetahuannya mengenai pencegahan kekerasan seksual.
Dengan demikian, penelitian Nurasih menekankan pentingnya memperhatikan karakteristik orang tua
dan sumber informasi ketika meningkatkan pengetahuan mengenai perlindungan anak.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Robika et al. (2025). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 39 responden (84,8%) memiliki tingkat pengetahuan baik, 6 responden
(13,0%) memiliki pengetahuan cukup, dan 1 responden (2,2%) memiliki pengetahuan kurang. Penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa sebagian besar orang tua telah memiliki pengetahuan yang baik mengenai
pencegahan kekerasan seksual pada anak. Hasil ini sejalan dengan penelitian penulis yang menunjukkan
mayoritas orang tua memiliki tingkat pengetahuan yang baik.

Tingginya proporsi responden dengan pengetahuan baik pada penelitian Robika et al. (2025)
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua telah memahami informasi dasar mengenai pencegahan
kekerasan seksual. Namun, masih terdapat 15,2% responden yang belum berada dalam kategori baik,
terdiri dari kategori cukup dan kurang. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan tetap
diperlukan karena tidak seluruh orang tua memiliki pemahaman yang sama. Edukasi yang diberikan
kepada orang tua perlu dilakukan secara berkelanjutan agar pengetahuan mengenai pencegahan
kekerasan seksual dapat diterapkan dalam pengasuhan anak.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ligina et al. (2018) melibatkan
93 orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 59 responden (63,4%) memiliki peran yang baik dalam
pencegahan kekerasan seksual, sedangkan 34 responden (36,6%) memiliki peran yang kurang baik.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengetahuan dan keterlibatan orang tua merupakan komponen
penting dalam melindungi anak dari kekerasan seksual. Hasil tersebut dapat digunakan sebagai
pembanding karena menunjukkan pentingnya pengetahuan orang tua dalam upaya pencegahan.

Hasil Ligina et al. (2018) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua merupakan bagian penting
dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak. Proporsi 63,4% pada kategori peran baik menunjukkan
bahwa sebagian besar orang tua telah melakukan tindakan perlindungan, tetapi angka 36,6% pada
kategori kurang baik menunjukkan masih adanya kesenjangan dalam pelaksanaan pencegahan. Temuan
ini memperlihatkan bahwa pengetahuan perlu didukung dengan keterlibatan orang tua dalam kehidupan
anak, seperti pengawasan, komunikasi, pemberian pemahaman mengenai batasan tubuh, dan perhatian
terhadap perubahan perilaku anak. Penelitian tersebut juga menempatkan pengetahuan dan keterlibatan
orang tua sebagai komponen penting dalam melindungi anak dari kekerasan seksual.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran pengetahuan orang tua tentang pencegahan
kekerasan seksual pada anak pra sekolah di TK IT Hajah Siti Fatimah yang dilaksanakan pada 7-12 Juni
2026, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas orang tua berada pada usia 26-45 tahun
sebanyak 44 responden (88%), pendidikan terakhir paling banyak menengah sebanyak 30
responden (60%) serta pekerjaan adalah tidak bekerja sebanyak 32 responden (64%).
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2. Pengetahuan orang tua yang paling dominan adalah baik sebanyak 50 responden (100%).
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